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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Perhitungan Kebutuhan Penelitian 

 
1. Perhitungan minyak atsiri kulit jeruk kasturi 

Bobot sediaan yang dibuat pada setiap formula 1 ml per tube pada formulasi ini  

menggunakan 2 tube sehingga 1 sediaan = 2 g/ml  dan setiap formula dibuat 

sebanyak 3 sediaan dan dengan 4 formula 

a. Formula F0 (0%)  

Tanpa Minyak atsiri kulit jeruk kasturi                        

Minyak atsiri Kulit jeruk kasturi     : 0% 

Ekstrak per sediaan                         : 0 ml 

Jumlah sediaan                                : 3 

Total F0                                           : 0 ml 

1) Menthol 10% =
10

100
 × 2 ml=  0,2 ml 

Untuk 3  sediaan 0,2 ml ×3 =  0,6  ml 

2) Camphor 2% =
2

100
 × 2 ml = 0,04 ml 

Untuk 2 sediaan 0,04 × 3 = 0,12 ml 

3) Methylsalisilat (minyak gandapura) 10% = 
10

100
 × 2 ml = 0,2 ml 

Untuk 3 sediaan 0,2 × 3 = 0,6  ml  

4) Paraffin liquid ad 2-(0,2+0,04 +0,2)= 1,56 ml 

b. Formula F1 (10%) 

Minyak atsiri Kulit jeruk kasturi      : 10% dari 2 ml 

Ekstrak Minyak atsiri per sediaan    : 
10 ml

100
× 2 𝑚𝑙=0,2 ml 

Jumlah sediaan                                 : 3 

Total F1                                           :  0,2 ml ×3= 0,6 ml 

1) Menthol 10% =
10

100
 × 2 ml=  0,2 ml 

Untuk 3  sediaan 0,2 ml ×3 =  0,6  ml 

2) Camphor 2% =
2

100
 × 2 ml = 0,04 ml 

Untuk 2 sediaan 0,04 × 3 = 0,12 ml 

3) Methylsalisilat (minyak gandapura) 10% = 
10

100
 × 2 ml = 0,2 ml 
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Untuk 3 sediaan 0,2 × 3 = 0,6  ml  

4) Paraffin liquid ad 2-(0,2+0,2+0,04 +0,2)= 1,36 ml 

c. Formula F2 (20%)                            

Minyak atsiri Kulit jeruk kasturi     : 20% dari 2 ml 

Ekstrak per sediaan                         : 
20 ml

100
× 2 𝑚𝑙=0,4 ml 

Jumlah sediaan                                : 3 

Total F3                                          : 0,4 ml ×3 = 1,2 ml 

1) Menthol 10% =
10

100
 × 2 ml=  0,2 ml 

Untuk 3  sediaan 0,2 ml ×3 =  0,6  ml 

2) Camphor 2% =
2

100
 × 2 ml = 0,04 ml 

Untuk 3 sediaan 0,04 × 3 = 0,12 ml 

3) Methylsalisilat (minyak gandapura) 10% = 
10

100
 × 2 ml = 0,2 ml 

Untuk 3 sediaan 0,2 × 3 = 0,6  ml  

4) Paraffin liquid ad 2-(0,4+0,2+0,04 +0,2)= 1,16 ml 

d. Formula F3 (30%)  

Minyak atsiri Kulit jeruk kasturi     : 30% dari 2 ml 

Ekstrak per sediaan                         : 
30 ml

100
× 2 𝑚𝑙=0,6 ml 

Jumlah sediaan                                : 3 

Total F3                                          :0,6 ml ×3 = 1,8 ml\ 

1) Menthol 10% =
10

100
 × 2 ml=  0,2 ml 

Untuk 3  sediaan 0,2 ml ×3 =  0,6  ml 

2) Camphor 2% =
2

100
 × 2 ml = 0,04 ml 

Untuk 2 sediaan 0,04 × 3 = 0,12 ml 

3) Methylsalisilat (minyak gandapura) 10% = 
10

100
 × 2 ml = 0,2 ml 

Untuk 3 sediaan 0,2 × 3 = 0,6  ml  

4) Paraffin liquid ad 2-(0,6+0,2+0,04 +0,2)= 0,96 Ml 

Total minyak atsiri yang dibutuhkan untuk seluruh formula  0,6 ml+1,2 ml 

+1,8ml =3,6 ml. Untuk mengantisipasi kehilangan selama proses 
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pencampuran dan pengolahan, jumlah minyak atsiri kulit jeruk kasturi dapat 

dilebihkan sebesar 20%. 

Dengan demikian, target minyak atsiri kulit jeruk kasturi yang perlu disiapkan  

Adalah  3,6 ml + (20% 𝑥 3,6 ml) = 4,32 ml 

Maka, target minyak atsiri kulit jeruk kasturi yang perlu dilebihkan disiapkan dalam 

penelitian ini adalah 4,32 ml 

2. Perhitungan Kebutuhan Minyak Atsiri 

Minyak atsiri kulit jeruk kasturi yang digunakan dalam formulasi inhaler double 

hole dibuat dalam tiga konsentrasi, yaitu 10%, 20%, dan 30%. Setiap sediaan terdiri 

atas 2 tube dengan volume masing-masing 1 mL sehingga total volume setiap 

sediaan adalah 2 mL. 

a. Konsentrasi 10% = (10/100) × 2 g  × 3 sediaan = 0,6 g 

b. Konsentrasi 20% = (20/100) × 2 g × 3 sediaan = 1,2 g 

c. Konsentrasi 30% = (30/100) × 2 g× 3 sediaan = 1,8 g 

Maka kebutuhan minyak atsiri untuk masing-masing formula adalah: 

Total minyak atsiri yang dibutuhkan untuk seluruh formula adalah: 

0,6 g + 1,2 g + 1,8 g = 3,6 g 

Menurut Guenther (2011), selama proses destilasi minyak atsiri dapat terjadi 

kehilangan hasil akibat penguapan dan proses pemisahan sebesar 5–20%. Pada 

penelitian ini digunakan faktor kehilangan sebesar 20%. 

Kehilangan minyak atsiri: 

(20/100) × 3,6 g = 0,72 g 

Sehingga total minyak atsiri yang harus disiapkan adalah: 

3,6 g + 0,72 g = 4,32g 

Perhitungan Kebutuhan Simplisia 

Menurut Arpiwi (2023), rendemen minyak atsiri hasil destilasi uap dapat dihitung 

berdasarkan persentase minyak yang diperoleh dari berat bahan tanaman. Jika 

rendemen minyak atsiri kulit jeruk kasturi diasumsikan sebesar 0,56% (b/b), maka 

kebutuhan simplisia yang diperlukan adalah: 
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4,32 g × (100/0,56) 

= 771,4 g 

≈ 800 g 

Dengan demikian, jumlah simplisia kulit jeruk kasturi yang perlu disiapkan untuk 

memperoleh minyak atsiri yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sekitar 800 

gram.
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Lampiran 2 Surat Izin Laboratorium Fitokimia 
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Lampiran 3 Lembar penjelasan 
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Lampiran 4 Bebas Laboratorium 
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Lampiran 5 Alat dan Bahan 
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Lampiran 6 Proses Pembuatan Inhaler Double hole 
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Lampiran 7 Uji Stabilitas dan homogenitas 
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Lampiran 8 Uji Hedonik/Kesukaan 
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Lampiran 9 Tingkat dan perhitungan Uji Hedonic 

 

Keterangan: 

SS : Sangat Suka (1)                T  : Total 

S : Suka (2)                             n : Banyak Panelis   

TS : Tidak Suka (3) 

 

Rentang Skala Kesukaan 

Skala Hedonic Skala Numerik 

Sangat Suka 4,68-6,0 

Suka 3,34-4,67 

Tidak Suka 2,0-3,33 

Formula Jenis pengujian Tingkat Kesukaan Total Nilai Skala 

Hedonik 

  SS S TS   

 Warna      

F0 Aroma      

 Tekstur      

T:N 

 Warna      

F1 Aroma      

 Tekstur      

T:N 

 Warna      

F2 Aroma      

 Tekstur      

T:N 

 Warna      

F3 Aroma      

 Tekstur      

T:N 
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Lampiran 10 Kuesioner Uji Hedonik 

Nama Panelis  : 

Umur   : 

Tanggal :  

 

Instruksi 

Pada saat dilakukan pengujian, panelis diminta untuk memberikan penilaian 

sebagai berikut: 

Skor 1: Sangat suka 

Skor 2: Suka 

Skor 3: Tidak suka 

 

Setelah penelis mengisi kuesioner uji kesukaan, seluruh hasil penilaian 

dijumlahkan untuk menentukan tingkat kesukaan terhadap masing-masing formula. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui formula dan disukai maupun tidak disukai serta 

formula terbaik untuk dijadikan sediaan Inhaler Double hole. Analisis data 

dilakukan secara manual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula Aroma Bentuk 

F0   

F1   

F2   

F3   
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Lampiran 11 EC 
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Lampiran 12 Izin Determinasi pemelitian lab.Sistematika USU 
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Lampiran 13 Surat Hasil Identifikasi Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 14 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 15 Hasil Turnitin 

 


